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Abstrak

Air merupakan kebutuhan dasar (basic need) bagi kehidupan manusia,
karena air merupakan gizi makro yang sangat penting. Air bersih adalah air yang
digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan
dan menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu.

Desa Dieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo merupakan desa
yang memiliki kontur tanah perbukitan dan juga memiliki sumber mata air yang
melimpah. Dari keterangan warga setempat kondisi air sumur yang biasa mereka
gunakan sehari-hari dimungkinkan telah terkontaminasi belerang berdasarkan aroma
yang dirasaan oleh masyarakat. Sehingga perencanaan air bersih sangat diperlukan
bagi masyarakat untuk menggantikan air sumur yang kurang sehat.

Data-data yang digunakan sebagai dasar dalam pembuatan dan penyusunan
laporan Tugas Akhir ini dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu data primer dan data
sekunder. Dari pengamatan dan peninjauan diketahui bahwa debit mata air sebesar
1,5 It/dt. Angka ini cukup untuk memenuhi kebutuhan air penduduk sampai 15 tahun
ke depan yang kurang lebih sebesar 2,73 I/dt dengan jumlah pemakai sebanyak 1.488
jiwa. Bangunan-bangunan penunjang direncanakan dengan perhitungan dan
memperhatikan keadaan di lokasi yang sebenarnya. Dari hal tersebut didapatkan
bangunan broncaptering dengan dimensi 2m x 2m x 1,5m dan bangunan resevoir
dimensi 4m x 4m x 3m. Total biaya yang diperlukan untuk melaksanakan rencana ini
adalah Rp. 915.195.894,16.- dengan harga air Rp. 4.100,00.- per m°.

Kata Kunci : Air, Jaringan air bersih

Pendahuluan

Air merupakan kebutuhan dasar (basic need) bagi kehidupan manusia, karena
air merupakan gizi makro yang sangat penting. Air berfungsi sebagai asupan mineral,
mengatur suhu tubuh, pembentuk cairan darah, pembentuk sel, dan melancarkan
pencernaan.

Namun kenyataannya kelangkaan air bersih terjadi di sejumlah wilayah di
Indonesia, khususnya di daerah pedesaan yang tidak terjangkau layanan PDAM. Ada
sejumlah faktor penyebab mengapa sampai sejumlah desa atau kampung mengalami
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kelangkaan air, misalnya: sumber air yang sangat jauh dari pemukiman penduduk, air
yang keruh dan berasa asam karena wilayahnya berupa rawa, atau juga karena faktor
topografi.

Desa Dieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo merupakan desa yang
memiliki kontur tanah perbukitan dan juga memiliki sumber mata air yang melimpah.
Terdapat dua sumber mata air di desa Dieng yaitu air tanah dan mata air. Dari
keterangan warga setempat kondisi air sumur yang biasa mereka gunakan sehari-hari
dimungkinkan telah terkontaminasi belerang berdasarkan aroma yang dirasaan oleh
masyarakat. Sehingga perencanaan air bersih sangat diperlukan bagi masyarakat untuk

menggantikan air sumur yang kurang sehat.

Metodologi Penelitian

- Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pegumpulan data antara lain,

A. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap keadaan di lapangan,
sehingga didapatkan data-data terkait dengan topografi yang akan digunakan
sebagai dasar perencanaan.

B. Studi Pustaka
Studi pustaka dimaksudkan untuk mempelajari bagaimana cara
merencanakan suatu sistem jaringan air bersih yang baik dan ekonomis.

- Langkah Perencanaan Sistem Air Bersih

A. Memperhitungkan kebutuhan air bersih
1. Perhitungan jumlah penduduk
2. Memperhitungkan kebutuhan air per jiwa
3. Mermperhitungkan kebutuhan air bersih

B. Menghitung diameter pipa
1. Perhitungan debit
2. Perhitungan kecepatan aliran
3. Perhitungan kemiringan
4. Perhitungan diameter

C. Menganalisa jaringan pipa
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1. Analisa elevasi
2. Analisa panjang pipa
Konstruksi jaringan air bersih
E. Proyeksi kebutuhan air
- Penyajian Laporan dan Format Penggambaran
Penyajian tulisan ini disesuaikan dengan pedoman Teknis pembuatan Laporan Tugas
Akhir yang diterbitkan oleh Fakultas Teknik dan IImu Komputer (FASTIKOM)
Universitas Sains Al-Quran (UNSIQ) Jawa Tengah di Wonosobo. Penggambaran
perencanaan dilakukan dengan menggunakan Software AutoCAD 2008.

| Studi Pustaka |

|

Identifikasi Masalah

l_ Pengumpulan Data _l
Data Primer Data Sekunder
» Keadaan umum lokasi » Data jumlah penduduk
perencanaan Desa Dieng

» Keadaan sumber air

» Data pengukuran jaringan

# Data pengukuran elevasi

dan jumlah konsumen

Analisis Data dan Perencanaan

Y

| Perhitungan RAB |

A 4

| Kesimpulan dan Saran |

A 4

SELESAI

Pertumbuhan Jumlah Penduduk
Tabel 1. proyeksi kependudukan dengan rumus Rasio

Analisa Pembahasan
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Jumlah ]
No | Tahun Penduduk Rasio
2010 2054

2011 2090 1.8
2012 2120 14
2013 2156 1.7
2014 2195 1.8
2015 2237 1.9
2016 2254 0.8
2017 2290 1.6
2018 2327 1.6

OO N[OO| OB W N

r=220-16%
8

e Proyeksi pertumbuhan penduduk selama 5 tahun (tahun 2020)
Po =2.237 jiwa (tahun 2015)
n =(2020-2015) =5
r =16%=0,016
Pn="Po (1+r)"
Ps=2237(1+16%)°
Ps=2237(1+0,016)°
Ps = 2.421,7 jiwa ~ 2.422 jiwa

e Proyeksi pertumbuhan penduduk selama 10 tahun (tahun 2025)
Po =2.237 jiwa (tahun 2015)
n =(2025-2015) =10
r =16%=0,016
Pn=Po (1+r)"
P10=2.237 (1+1,6 %)%
P10 =2.237 (1 + 0,016 )%
P10=2.621,8 jiwa =~ 2622 jiwa

e Proyeksi pertumbuhan penduduk selama 15 tahun (tahun 2030)
Po =2.237 jiwa (tahun 2015)
n =(2033-2015) =15
r =16%=0,016
Pn=Po (1+r)"
P15=2237(1+16%)Y
P15=2.237 (1+0,016)¥®
P15 = 2.838,3 jiwa ~ 2839 jiwa

Proyeksi Kebutuhan Air Bersih
Pengukuran Debit
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Metode Tampung

Data-data yang diperoleh dari pengamatan di lokasi digunakan sebagai acuan untuk
menghitung proyeksi kebutuhan air desa Dieng dengan asumsi kehilangan air sebesar

Tabel 2. Hasil Pengukuran Debit
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Volume
Pengukuran Air
(It/dt)
P1 1,65
P2 1,42
P3 1,46
P4 1,58
P5 1,52
Jumlah 7,63
Rata-rata 1,53

20% - 30% (Ditjen Cipta Karya, 1998)

Tabel 3. Proyeksi Kebutuhan Air Desa Dieng

tahun proyeksi ke n
No Uraian Satuan th 5th 10 th 15 th
PETENC | 2020) | (2025) | (2030)
2015
p | umlah Jiwa | 2237 | 2422 | 2622 | 2839
penduduk
Pertumbuhan -, 160 | 160 | 1.60 | 1.60
penduduk
2 Pelayanan
Sambungan | Jiwa | 2237 | 2422 | 2622 | 2839
jiwa/sb | 6.00 | 6.00 | 600 | 6.00
Jmlsb | 372.83 | 403.67 | 437.00 | 473.17
Pemakaian | L/org/hr | 60.00 | 60.00 | 60.00 | 60.00
L/sb/hr | 360.00 | 360.00 | 360.00 | 360.00
L/idt | 155 | 168 | 1.82 | 1.97
3 Total Lidt | 155 | 1.68 | 1.82 | 1.97
domestic
4 | Totalnon % | 000 | 000 | 0.00 | 0.0
domestic
L/idt | 0.00 | 0.00 | 000 | 0.00
Total
5 kebutuhan L/dt 1.55 1.68 1.82 1.97
alr
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6 Kehg?r”ga” % | 20.00 | 20.00 | 2000 | 20.00

Lidt | 031 | 034 | 036 | 0.39
7 kebutuhan
air :

_Rata_Rata| L/t | 186 | 2.02 | 219 | 237

Harian | coor | 110 | 110 | 110 | 110
pucak

Lidt | 205 | 222 | 240 | 260

m¥jm | 7.38 | 7.99 | 865 | 9.37

m¥hr | 177.17 | 191.82 | 207.66 | 224.85

g | Kapasitasair | o1 300 | 300 | 300 | 3.00
baku

Ldt | 615 | 606 | 656 | 7.10

g | Kapasitas m® | 3543 | 38.36 | 4153 | 44.97
umum

Debit Rencana

Tabel 4. Debit Rata-rata pada Tiap Titik Rencana

Keb.
Total . Debit
Jumlah | . jam
. jumlah rata-
No | Titik layanan layanan puncak ata
Th. ke
(jiwa) | (jiwa) | (lt/dt) | (It/dt)
1 11 42 1488 2.60 | 0.07
2 1l.a 18 1488 2.60 | 0.03
3 11.a.1 12 1488 2.60 | 0.02
4 | 1lala 30 1488 2.60 | 0.05
5 11.a.1b 84 1488 2.60 0.15
6 [1l.alb.l 60 1488 2.60 | 0.10
7 | 1lalc 96 1488 2.60 | 0.17
8 11.a.2 54 1488 2.60 | 0.09
9 | 1la2a 66 1488 260 | 0.12
10| 11l.a3 54 1488 2.60 | 0.09
11 | 1l.a3a 66 1488 2.60 | 0.12
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12 11.a.4 18 1488 2.60 0.03
13 | 1l.ad.a 54 1488 2.60 0.09
14| 11.a5s 66 1488 2.60 0.12

15 11.b 24 1488 2.60 0.04
16 | 11b.1 96 1488 2.60 0.17
17 11.c 30 1488 2.60 0.05
18 11.d 54 1488 2.60 0.09

19| 11.d1 66 1488 2.60 0.12
20 | 11.d.2 42 1488 2.60 0.07

21 11le 60 1488 2.60 0.10
22 11.f 54 1488 2.60 0.09
23 12 30 1488 2.60 0.05
24 12.a 36 1488 2.60 0.06
25 13 30 1488 2.60 0.05
26 14 48 1488 2.60 0.08
27 14.a 54 1488 2.60 0.09
28 | ldal 36 1488 2.60 0.06
29 14.b 66 1488 2.60 0.12

30 | 14.b.1 42 1488 2.60 0.05

Pradesain
Perhitungan ini meliputi perhitungan kehilangan energi perhitungan diameter
pipa, perhitungan sisa tekan pada tiap-tiap noda.

Perhitungan kemiringan

o= elevasi mata air - elevasi bak induk
tot—
L

Perhitungan debit yang diperlukan

60

Q=" X jumlah penduduk X faktor kebutuhan air x

faktor kehilangan air X faktor kapasitas air baku

Faktor kebutuhan air =11
Faktor kehilangan air =12
Faktor kapasitas air baku =3

Perhitungan diameter pipa
D=1,6258 . C038 Qb3 10205
Perhitungan kecepatan
Q=0.25nd* xV
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_ Q
V= —50—

0.25md?

Perhitungan kehilangan energi(AHf)

2
AHf=f X Z X Z—g
Dimana :
AHf = kehilangan energi
f = faktor gesekan pada pipa 0.040 untuk pipa diameter 2 atau lebih 0.050 untuk pipa
diameter 17
L = panjang pipa
V = kecepatan = diameter pipa
Perhitungan sisa tekan
P = (Elevasi dari - Elevasi ke) - Hf pipa + Sisa Tekan Titik Sebelumnya
Tabel 5. Perhitungan Pradesain dari Titik Mata Air ke Bak Reservoir

Node panjang jml
No Dari ke pipa I | penduduk | debit
pipa | titik | Elevasi | titik | elevasi (m) jiwa (I/dt)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | MA| 2502 1 2501 50 0.02 1488 4.092
2 1 2501 2 2445 600 | 0.09 1488 4.092
3 2445 3 2351 600 |0.16 1488 4.092
4 3 2351 4 2377 3850 |0.01 1488 4.092
5 4 2377 5 2326 3850 |0.01 1488 4.092
6 5 2326 6 2256 3850 | 0.02 1488 4.092
7 6 2256 7 2243 3850 | 0.00 1488 4.092
8 7 2243 8 2202 22 1.86 1488 4.092
9 8 2202 9 2186 25 0.64 1488 4.092
10 9 2186 | 10 | 2137 17 2.88 1488 4.092
11 | 10 | 2137 | 11 | 2102 21 1.67 1488 4.092
total

koef diameter faktor hf sisa tekanan
kekasaran pipa kecepatan | pengaliran | pipa pada node
pipa Cm m/dt (1,1/1,5) (m) | titik | pressure

10 11 12 13 14 15 16

120 7.560 0.912 1.1 1.1 1 -0.1

120 7.560 0.912 1.1 14.6 2 42.4
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120 7.560 0.912 11 28.1 3 122.9
120 5.080 2.020 11 836.0 4 -711.0
120 5.080 2.020 11 1467.0 | 5 |-1291.0
120 5.080 2.020 11 2098.1| 6 | -1852.1
120 5.080 2.020 11 2729.2 | 7 | -2470.2
120 3.810 3.591 11 15.2 8 284.8
120 3.810 3.591 11 32.5 9 -16.5
120 3.810 3.591 11 44.2 10 20.8
120 3.810 3.591 11 58.7 11 41.3
Tabel 6. Perhitungan Pradesain dari Bak Reservoir ke Desa
Nopipa = nodé m p:'}if :g i penjx;zlduk debit ke:azeafran di;rir:)e;ev kecepatan pef:gﬁrran total hf pipa sisa tekanan pada node
titik elevasi | titik | elevasi (m) jiwa (Ifgt) pipa om midt (LULB) (m) titik pressure

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 13 14 15 16

1 | 7/RESERVOR | 2243 8 2w [ 2 | 1% 0 0000 | 120 | 508 [ 0000 11 0000 | 7/RESERVOIR 2430

2 8 202 9 a8 | 5 | o6 0 000 | 120 [ 508 [ 0000 11 0000 8 2430

3 9 a8 | 10 | a3y | 17 | 288 0 0000 [ 120 [ 508 | 0000 11 0000 9 2430

4 10 a3 | | A2 | A | 16 60 | ooss | 10 | 508 | oo 11 0001 10 2430

5 1 A0 | 12 | 200 | 6 | 003 0 0000 | 120 | 508 | 0000 11 0000 12 2430

6 1 02 | Ua | 28 | N | 045 0 0000 | 120 | 508 | 0000 11 0000 112 2430

7 1la 093 | Ual | 208 | 2 | 000 0 0000 | 120 | 508 | 0000 11 0000 11al 2430

8 1la 093 | 1b | 298 | 10 | 000 84 [ oo | 120 | 508 | 0038 11 0000 11h 2430

9 11h 200 | 1ht | 0% | 15 | 07 | 102 | o0e4 | 120 508 | 0.046 11 0.001 11h1 20930

10 1Lb 2093 | Uc | 208 | 4 | o0 [ 126 | oms | 10 | 508 [ 0057 11 0005 11 20030

il 1le 2008 | 1d | 209 15 000 5 0050 | 120 508 | 0024 11 0.001 114 20930

12 114 2008 | 1dl | 209 | 30 | o0 | 210 | 0193 | 120 | 508 | 0095 11 0025 1141 20030

3 1Ld 093 | e | 2084 | 15 | 00 0 000 | 120 | 508 | 0000 11 0000 1le 20930

4 1141 008 | 1d2 | 209 | 50 000 16 ] oms | w0 508 | 0057 11 0003 1142 20030

15 ile 094 | 1Lf | 284 | 80 | 000 0 0000 | 120 | 508 | 0000 11 0000 1f 20030

16 1lal 093 | lala| 208 | 4 | 000 5 | oos0 | 120 | 508 | oo 11 0002 1lala 20030

17 11al 093 | 1a2 | 2093 | 80 | 000 66 | oost | 120 | 508 | 0030 11 0004 112 20030

18 1lala 093 | lalb| 202 | %0 | o0 0 0000 | 120 | 508 | 0000 11 0000 11alh 20030

19 11alb 09 | dale| 20%2 | 0 | o0 | 126 | oms | 120 | 508 | 0057 11 0025 1lale 20030

20 11alb 09 |lalbl] 202 | 4 | 00 0 0000 | 120 | 508 | 0000 11 0000 11a1bl 20030

21 1142 2003 | la2a| 2002 | 110 | 001 54 0050 | 120 508 | 0024 11 0.007 11a2a 20930

2 1142 2003 | 11a3 | 208 | 105 | 000 66 0.061 120 508 | 0030 11 0.002 1143 2430

23 1123 093 | la3a| 208 | 20 | 000 2 oo | 10 | 508 | oo | 11 0001 11234 2430

% 1143 2003 | llad | 208 | & 000 0 0000 | 120 508 | 0000 11 0.000 11a4 2430

% a4 2003 | llada | 2092 10 010 5 0050 | 120 508 | 0024 11 0.001 1lada 2430

2% 11ad 093 | 1a5 | 208 | B | 00 0 0000 | 120 | 508 | 0000 11 0000 1125 2430

bl 12 200 | 12a | 297 | 15 | 020 36 | o0 | 120 | 508 | 0016 11 0000 2a 2430

pil 12 00 | 13 | 294 | 45 | 013 30 | oo | 10 | 508 | 004 11 0000 3 2430

2 3 N9 | WO 2 | 8 | 003 0 0000 | 120 | 508 | 0000 11 0000 i1 2430

30 i) N9 | Ma | 22 | 5 | 00 5 | oos0 | 120 | 508 | 00 11 0001 142 2430

31 u N9 | 4b | 2% | 5 | 00 36 [ 003 | 120 | 508 | 0016 11 0000 14h 2430

R 142 09 | Mal | 2090 | 200 | o0t 66 | oost | 120 | 508 | 0030 11 0005 14al 2430

3 14b 00 | Wbl | 208 | 240 | o0 I 0039 | 10 508 | 0019 11 0.004 14h1 2430

Hasil Dan Pembahasan

Perencanaan Dimensi Broncaptering
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Lebar (/)

Gambar 1. Broncaptering
VBroncaptering =Debit kebutuhan x Waktu Detensi
= 1,14 It/dt x 900 dt
= 1023 liter
=10231t= 1,1 m3

Berdasarkan perhitungan diatas, maka digunakan Broncaptering dengan dimensi
sebagai berikut :

Panjang (p) =2 m

Lebar (I)=2m

Tinggi (t)=1,5m

Free Board (Fb)=0,5m

Dimensi Broncaptering

=2mx2mx15m

Perencanaan Dimensi Reservoir

Pia udara galvanis @ 2'_,:1__-'33 ’7
- S| N G
= — i Lt = y'7_
LT P net PV e = A,
1 Viamnd Py
|  Balok beton 20/35 ¢

P. Petuap PVC NJ =
Balok znak 15/25 -

P. Outlet PVC @ 3"
P. Penguras PVC @ 3"

Gambar 2. Reservoir
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Dari tabel 4.2 didapat besarnya kebutuhan air harian puncak Th. Ke 15 yaitu 2,60 It/dt,

maka

2,60 x 20 % x 86400
1000

Vreservoir =

= 44,92m3 ~ 45 m®
Dari perhitungan di atas, diambil dimensi reservoir sebagai berikut,
Panjang (p) =4 m
Lebar (I) =4 m
Tinggi (t) =3 m
Free Boar (Fb) =0,5m

Dimensi reservoir=4mx4mx3m

Jaringan pipa

Gambar 3. Diagram Jaringan Pipa

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Perhitungan Volume
1. Broncaptering
» Galian tanah
=2x2x0,5
=2md
> Plat beton lantai
=2x2x0,2
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=0,8m?

» Pembesian Lantali
=2x(2/0,15)x0,617x2
= 32,9 Kg

» Pembesian Dinding
Panjang =(1,5/0,15)x8x0,617
= 49,36 Kg
Lebar =(8/0,15)x1,5x0,617
= 49,36 Kg

» Plat Beton Dinding
=8x0,15x1,5
=1,8m?

» Bekisting Dinding
=8x15x2
=24 m?

» Plat Beton Penutup
=2x2x0,15
=0,6 m®

» Pembesian Plat Penutup
=2x(2/0,15)x0,617 x2
=32,9Kg

» Bekisting Plat Penutup
=2x2
=4m?

» Pengecatan Dinding
=8x15x2 =24

=2X2 =4
=2x2 =4
=24+4+4 =32m?
2. Reservoir
» Galian tanah
=1x4x4
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=16 m?

Urugan tanah kembali
= 0,3 x galian tanah
=0,3x16

=4,8m3

Urugan pasir
=4x4x0,1
=16m?

Lantai kerja
=4x4x0,1
=1,6m3

Plaster
=(4x3x4)+(4x4)
=64 m?

Beton

. Balok beton

= (0,2 x 0,35 x 4) + (0,2 x 0,15 x 4)
=0,4m?

. Dinding

=16x0,15x 3
=72md
Penutup
=4x4x0,1
=16m?
Lantai
=4,4x4,4%x0,2
=3,87m3

Plat lantai beton
=4x4x0,1
=16 m?

Bekisting
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. Balok beton

A=(4x035x2)+(4x0,2x1)
= 3,6 m?

B=(4x0.25x2)+(4x0,15x 1)
=2,6m?

. Dinding

=16x3x2

=96 m?

. Penutup

=4x4

=16 m?

. Plat lantai

=4x4

=16 m?

Pembesian

Lantai

=4,4x(4,4/0,2)x0.617x2x2

=238,9Kg

Dinding

Panjang =(3/0,2)x16x0,617x2

= 296,16 Kg
Lebar =(16/0,2)x3x0,617x2
= 296,16 Kg

Penutup

=4x(4/0,15) x 0,617

= 65,81 Kg

Balok beton

A=(4/0,15)x1,1x0,222 + (8 x 0,892 x 4)
= 28,68 Kg

B= (4/0,15) x 0,8 x 0,222 + (6 x 0,892 x 4)
= 26,14 Kg

Plat lantai
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=4x(4/0,15)x 0,617 x 2
=131,6 Kg

» Pengecatan
= (16 x 3) + (4 x 4) = 64 m?

Perhitungan Tarif Setting

1.

N o a s~ w D Pe

Biaya Penyusutan
= Rp. 9.853.425,8
Biaya pemeliharaan
Biaya pemeliharaan diasumsikan sebesar Rp. 500.000,00/bulan
Biaya pengembangan jaringan diasumsikan sebesar Rp 600.000/bulan
Total biaya operasional
Total biaya operasional = 9.853.425,8+ 1.100.000,00
= Rp. 10.953.425,8
Biaya Rata-rata
= Rp. 44.167,03
Asumsi pemakaian air (60 It/org/hr)
=10,8 m3/ bulan
Harga rata-rata air
= Rp. 4.089,5 ~ Rp. 4.100,00

KESIMPULAN

Jaringan air bersih menggunakan perpipaan yang bisa sampai kerumah-rumah
sangat membantu masyarakat desa Dieng yang sebelumnya mengambil air
bersih dari sumur dan air tanah yang dipompa sehingga kemudahan akses
masyarakat dalam mendapatkan air bersih dapat dilakukan.

Debit mata air di desa Dieng sebesar 2,53 I/dt, dapat digunakan oleh warga
untuk memenuhi kebutuhan air bersih seluruh masyarakat desa Dieng.

Untuk pengambilan air dari mata air bisa dilakukan dengan memanfaatkan
ketinggian elevasi, karena mata air berada di ketinggian elevasi +2502
sedangkan desa Dieng berada pada kettinggian elevasi + 2093. Sehingga bisa
dialirkan walau tanpa menggunakan pompa dan menghemat anggaran biaya.
Total biaya yang diperlukan untuk membangun jaringan air bersih ini adalah
Rp. 915.195.894,16,- dengan harga air Rp. 4100,00.- per m3. Walaupun
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dengan harga tersebut lebih mahal dari tarif harga PDAM sebesar Rp.
2.500,00.- per m3 tetapi warga tidak keberatan
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